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Abstract

A phenomenon that is currently emerging from negative narratives about marriage circulating on
social media, particularly TikTok. Such as cases of infidelity, domestic violence, and emotional
pressure. The purpose of this study is to understand and describe how Gen Z women interpret and
respond to this trend. In this study, Stuart Hall's reception theory (encoding-decoding) is used to
analyze how content creators and Gen Z female viewers decode the message “Marriage is Scary.”
The research method used is descriptive qualitative, with data collection through in-depth interviews
with six Gen Z women aged between twenty-three and twenty-six who are active on TikTok and reside
in Jakarta and Surabaya. The research shows that four informants are in a position of negotiation,
accepting the narrative message as an important lesson in preparing financially and psychologically
and becoming more critical in choosing a partner. Gen Z women view this trend as validation of their
concerns and motivation to prevent potential issues in marriage. Two informants were in a position of
opposition, rejecting the frightening narrative due to strong religious beliefs or personal experiences
that support a positive perception of marriage. The influence of this trend prompts Gen Z women to
reconsider traditional norms, demand equality, and commit to building healthy relationships.
Keywords: Reception; gen Z women; marriage is scary; tiktok; marriage.

Abstrak

Fenomena yang sedang marak muncul dari narasi negatif tentang pernikahan yang beredar di sosial
media, khususnya TikTok. Seperti kasus perselingkuhan, KDRT, dan tekanan emosional. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan bagaimana perempuan Gen Z memaknai
dan menanggapi tren ini. Dalam penelitian ini, teori resepsi Stuart Hall (encoding-decoding),
digunakan untuk menganalisis bagaimana pembuat konten dan penonton perempuan Gen Z
mendekodekan pesan “Marriage is Scary”. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan enam informan
perempuan Gen Z yang berusia antara dua puluh tiga dan dua puluh enam yang aktif di TikTok,
berdomisili Jakarta dan Surabaya. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat informan yang
berada pada posisi negosiasi, menerima pesan narasi sebagai pelajaran penting dalam mempersiapkan
diri secara finansial dan psikologis serta menjadi lebih kritis untuk memilih pasangan. Perempuan Gen
Z menilai tren ini sebagai validasi terhadap kekhawatiran dan dorongan dalam mencengah masalah
yang mungkin muncul dalam pernikahan. Dua informan berada dalam posisi oposisi, menolak narasi
menakutkan karena keyakian agama yang kuat atau pengalaman pribadi yang mendukung persepsi
positif mengenai pernikahan. Pengaruh tren ini memicu perempuan Gen Z untuk mempertimbangkan
kembali norma tradisional, menuntut kesetaraan, dan berkomitmen dalam membangun hubungan yang
sehat.

Kata-kata kunci: Resepsi; perempuan gen Z; marriage is scary; tiktok; pernikahan.

Pendahuluan

Media sosial mengalami transformasi menjadi salah satu platform komunikaksi paling
populer di era digital saat ini, TikTok menduduki posisi krusial sebagai platform terpopuler di
Indonesia. Data menunjukkan bahwa TikTok menempati peringkat keempat dengan 73,5%
pengguna aktif pada Januari 2024, dan menjadi sumber informasi utama bagi 72,6% penduduk
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Indonesia (We Are Social, 2024). Popularitas ini tidak hanya membuat TikTok sebagai sarana
hiburan, tetapi juga menjadi wadah yang membangun opini publik dan penyebaran informasi
yang cepat. Algoritma TikTok sangat penting untuk memviralkan sebuah konten, yang dapat
memengaruhi pandangan, sikap, dan perilaku pengguna (Gaohan, 2023). Konten viral
seringkali memiliki daya tarik emosional yang besar, yang mendorong pengguna lain untuk
membagikan ulang dan memperbesar jangkuan (Agustina, 2020).

Pesatnya perkembangan digital, cara Generasi Z (Gen Z), yang lahir antara tahun 1997
dan 2012, berkomunikasi dan memaknai berbagai aspek kehidupan, termasuk pernikahan,
mengalami persegesar besar. Gen Z dibesarkan dalam lingkungan yang penuh dengan
informasi, masalah sosial dan personal dengan mudah dapat ditemukan dan dibahas secara
terbuka. Pandangan mereka mengenai institusi pernikahan dipengaruhi oleh fenomena ini.
Dalam media sosial, tersebar luas narasi negatif tentang pernikahan, termasuk perselingkuhan,
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), dan tekanan emosional. Narasi terhadap kenyataan
pahit ini telah menumbuhkan kekhwatiran mendalan di kalangan generasi Z, yang mendorong
mereka untuk membangun hubungan yang lebih baik dan saling mendukung.

Tren “Marriage is Scary” di TikTok menjadi bukti nyata dari kekhawatiran tersebut.
Dengan menggunakan tagar #MarriagelsScary, konten humor, kritik sosial, dan cerita
menakutkan menjadi bagian dari tren yang mengangkat narasi skeptis institusi pernikahan.
Dengan menjadi pengguna aktif TikTok, perempuan Gen Z menjadi bagian penting dari tren
ini, baik sebagai pengguna maupun produsen konten yang membahas dan mengungkapkan
ketakutan mereka, sekaligus menggiring opini publik. Akun @andwiip dan @yourspecialpoen
menjadi salah satu pengguna yang mengunggah konten dengan menunjukkan kekhwatiran
akan pasangan patriarki, ketidaksetiaan, maupun KDRT. Unggahan-unggahan ini telah
memicu banyak diskusi dan memvalidasi ketakutan banyak perempuan Gen Z. Dominasi
komentar yang mendukung narasi ini menunjukkan bahwa masyarakat secara keseluruhan
menyadari adanya tantangan dan realitas kehodupan pernikahan yang kompleks.

Beberapa faktor mendorong munculnya tren “Marriage is Scary”. Karakteristik Gen Z
yang mengutamakan nilai individualisme dan kebebasan, membangun harapan besar
mengenai komitmen jangka panjang. Generasi Z cenderung mencari hubungan yang ideal,
matang secara aspek emosional dan finansial, serta menghindari situasi rumah tangga yang
tidak menguntungkan. Saat ini, pernikahan dilihat sebagai pilihan yang harus dilakukan sesuai
dengan standar tertentu dibanding sebagai kewajiban semata. Gejala masalah ini diperluas

oleh maraknya narasi negatif yang menggambarkan pernikahan sebagai penyebab kecemasan,
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masalah keuangan, atau kehilangan kebebasan atas dirinya sendiri. Hal ini menunjukkan
perubahan sosial, nilai-nilai pernikahan tradisional mulai dipertanyakan (Empati et al., 2024).

Penelitian ini sangat penting untuk memahami bagaimana perempua Gen Z merespons
tren “Marriage is Scary”. Penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Muhamad Fikri Asy’ari
dan Adinda Rizqy Amelina, menunjukkan bagimana TikTok membentuk opini, dan penelitian
Melina Lestari, dkk, menunjukkan adanya kekhawatiran terhadap KDRT dan budaya patriarki.
Namun, masih ada sedikit penelitian yang secara khusus menganalisis resepsi perempuan Gen
Z terhadap tren ini dari sudut pandang teori resepsi Stuart Halll. Teori ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam terkait bagaimana audiend mengkodekan dan
menginterpretasikan pesan.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan
mendeksripsikan resepsi perempuan Gen Z terhadap tren “Marriage is Scary” di TikTok.
diharapkan juga penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan akademis tentang dinamika
gender dan pernikahan di era digital, serta memberikan wawasan yang bermanfaat bagi
praktisi dan pembuat kebijakan tentang apa yang dibutuhkan dan ketakutan perempuan Gen Z
tentang institusi pernikahan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dan pendekatan deskriptif untuk
menganalisis resepsi perempuan Gen Z terhadap tren “Marriage is Scary” di TikTok.
pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara
menyeluruh pengalaman, perspektif dan emosi orang-orang yang terlibat dalam fenomena
tersebut. Sementara itu, pendekatan deskriptif berguna bagi peniliti untuk menyampaikan hasil
dalam bentuk narasi yang komprehensif, memberikan gambaran yang jelas tentang realitas
yang dialami oleh responder. Penelitian ini didasarkan pada paradigma interpretif, yang
berfokus pada pemahaman mendalam tentang cara individu memaknai dan menafsirkan
fenomena sosial. Paradigma ini berasumsi bahwa realitas dibangun secara sosial dan
dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan politik. Penelitian ini mendefinisikan dua
konsep utama untuk memastikan pemahaman yang jelas dan konsisten. Perempuan Gen Z:
merujuk pada perempuan yang lahir dari tahun 1997 hingga 2012. Mereka berkembang dalam
era tenologi digital yang cepat dan terpapar narasi sosial dan budaya dari generasi sebelumnya.
Perempuan Gen Z sangat menyadari ketidaksetaraan gender dan cenderung menganut ideologi
feminisme yang menekankan kesetaraan, kebebasan, dan penghormatan hak-hak perempuan.

Perempuan Gen Z aktif memanfaatkan platform online untuk menyuarakan pendapat mereka,
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mengkritik budaya patriarki, dan mendukung kesetaraan finansial dan penolakan stereotip
gender.

Tren “Marriage is Scary” : menggambarkan fenomena sosial digital yang berkembang
pesat di TikTok. Pengguna, terutama peremouan Gen Z berbagi pengalaman, perspektif, dan
kekhawatiran mereka tentang pernikahan dalam tren ini. Pengguna tagar #MarriagelsScary
menunjukkan tren ini berfokus pada aspek negatif dari pernikahan, seperti hilangnya
kebebasan diri sendiri, konflik rumah tangga, tekanan emosional, dan ketakutan akan
kegagalan dalam hubungan interpersonal. Narasi yang dominan dalam tren ini seringkali
menyoroti pernikahan sebagai komitmen jangka panjang yang menakutkan dan penuh
tantangan, hal ini didasari oleh pengalaman pribadi individu atau pengamatan terhadap
kegagalan pernikahan orang lain yang memanfaatkan nya dalam bentuk dramatisasi untuk
menarik perhatian audience.

Penelitian ini dilakukan di dua kota besar Indonesia, yaitu Jakarta dan Surabaya.
Pemilihan kedua kota ini didasarkan pada fakta bahwa dua kota tersebut merupakan pusat kota
dengan populasi generasi Z yang banyak dan tingkat aktivitas media sosial, terutama TikTok
yang tinggi. Jakarta, sebagai ibu kota nasional dan pusat ekonomi, budaya, dan teknologi,
memiliki populasi Gen Z terbesar di Indonesia (sekitar 3,5 juta orang di DKI Jakarta menurut
BPS, 2023). Surabaya, sebagai kota terbesar kedua di Indonesia, memiliki populasi Gen Z
yang signifikan dan terus berkembang (sekitar 1,2 juta orang menurut BPKS, 2023).

Objek penelitian adalah tren “Marriage is Scary” yang muncul dan berkembang di
platform TikTok. Tren ini dipilih karena mencerminkan fenomena sosial media digital yang
mana banyak pengguna, terutama perempuan Gen Z, mengekspresikan kecemasan dan
kekhawatiran mereka tentang pernikahan, menciptakan ruang diskusi online yang dinamis
tentang perubahan perspektif tentang komitmen jangka panjang. Subjek penelitian ini
melibatkan perempuan Gen Z yang berusia antara 23 dan 26 tahun yang aktif menggunakan
platform TikTok dan pernah melihat tren “Marriage is Scary”. Perempuan Gen Z dipilih
sebagai subjek untuk mendapatkan pemahana kritis mengenai tren ini karena karakteristik
mereka yang cenderung menantang norma-norma tradisional tentang pernikahan dan peran
gender. Rentang usia dari 23 hingga 26 tahun dipilih karena pada saat ini, perempuan Gen Z
umumnya telah mencapai kedewasaan emosional dan finansial yang memadai, yang
memungkinan mereka untuk melakukan refleksi dan analisis yang lebih mendalam tentang
masalah yang mereka hadapi. Pengumpulan data menggunakan dua metode utama yaitu

wawancara mendalam dan studi literatur.
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Wawancara mendalam (In-depth Imterview) : metode ini digunakan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dan menyeluruh dari informan. Wawancara dilakukan
secara tertutup untuk menjaga privasi responden dan kebebasan ekspresi mereka. Selain itu,
wawancara dilakukan secara semi- terstruktur, yang memungkinkan fleksibilitas dalam
pertanyaan untuk menggali lebih dalam tentang perspektif dan pengalaman infoman, dan
memberikan informasi kebebasan untuk menyampaikan pertanyaan dan jawaban mereka
secara terbuka tanpa mengontrol ketat pewawancara. Studi Literatur (Review of Literature) :
studi literatur menggumpulkan informasi dari berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan
topik penelitian, seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan laporan penelitian. Tujuan dari studi
literatur adalah untuk menemukan masalah, mendapatkan informasi yang relevan,
memperlajari teori yang relevan, dan memperluas pengetahuan peneliti tentang topik
penelitian. Dalam metode analisis data didasari pada model interaktif Miles dan Huberman,
yang terdiri dari tiga proses : reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Tahap reduksi data melibatkan penyederhanaan data awal yang diperoleh dari studi
literatur dan wawancara menjadi data yang lebih terstruktur dan mudah dipahami. Proses ini
meliputi transkipsi rekaman wawancara, pengkodean bagian-bagian data yang memiliki
makna serupa, pengelompokan bagian-bagian tersebut menjadi kategori yang lebih luas, dan
pembagian kategori tersebut menjadi sub-kategori yang lebih khusus. Setelah data direduksi,
langkah selanjutnya adalah menyusunnya ke dalam bentuk yang lebih rinci dan mudah
dikomunikasikan. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan ringkas tentang hasil
penelitian, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif. Tahap terakhir dalam proses
memastikan keakuratan dan kredibilitas temuan adalah melakukan verifikasi data. Proses ini
melibatkan pengecekan ulang dan interpretasi data untuk mendukung argumen atau
kepercayaan terhadap hasil penelitian.

Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan Teori Resepsi Stuart Hall, khususnya
model encoding-decoding. Model ini digunakan untuk menganalisis bagaimana kreator konten
di TikTok mengkodekan pesan tentang “Marriage is Scary” dan bagaiaman perempuan Gen Z
mendekodekan pesan tersebut. Untuk memahami berbagai interpretasi dan faktor-faktor yang
memengaruhinya, analisis akan menentukan posisi pembacaan informan (dominan-
hegemonik, negosiasi, atau oposisi).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara mendalam

dengan enam informan perempuan Gen Z yang aktif menggunakan TikTok dan terpapar tren
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“Marriage is Scar”. Hasil penelitian ini dibahas dalam konteks teori resepsi Stuart Hall, yang
berfokus pada cara informan memahami dan memaknai tren tersebut.
Gambaran Umum Objek dan Subjek Penelitian

Tren “Marriage is Scary” merupakan fenomena sosial yang ada di TikTok. Dalam
tren ini menunjukkan kekhawatiran perempuan gen Z tentang institusi pernikahan. Konten
yang disajikan oleh kreator cenderung menekankan sisi negatif dari pernikahan, seperti
kehilangan kebebasan, konflik dalam rumah tangga, dan tekanan emosional. Tagar
#MarriagelsScary telah menjadi sarana untuk menggambarkan pandangan skeptis tentang
pernikahan di kalangan Gen Z, dengan banyak pengguna yang saling berbagi pengalaman atau
pandangan mereka sendiri tentang pernikahan yang tidak sesuai harapan.. Tren ini tidak hanya
menjadi wadah untuk mengunggapkan ketakutan, tetapi juga menciptakan ruang diskusi yang
dinamis terkait harapan dan realitas pernikahan di era modern.

< o>

+

1 Tambiah ke Favorm

Gambar 1 Tagar Marriage is Scary

Informan Penelitian
Informan penelitian terdiri dari enam perempuan Gen Z berusia 23-26 tahun, dengan
latar belakang pendidikan dan karir yang berbeda.
Informan 1 : Anisa (25 tahun) — Lulusann S1 Hukum, bekerja sebagai Customer Service di
salah satu butik di Surabaya
Informan 2 : Devbrina (24 tahun) — Lulusan S1 Hukum, bekerja sebagai Sales Associate di

salah satu perusahan yang terletak di Surabaya
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Informan 3 : Delia (23 Tahun) — Manager Admin di perusahaan tembakau di Surabaya,
sekaligus sebagai seorang beauty influencer

Informan 4 : Katarina (24 tahun) — Lulusan lImu Komunikasi, bekerja sebagai reporter di
Jakarta

Informan 5 : Nada (24 Tahun) — Freelancer di bidang MC event dan model makeup

Informan 6 : Radila (24 Tahun) — Lulusan D4 Akuntansi, bekerja di Astra Group Jakarta

Keberagaman latar belakang pada informan ini memberikan pandangan yang luas dan
beragam mengenai perempuan Gen Z dalam memaknai tren “Marriage is Scary”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa informan bervariasi dalam cara mereka
memahami dan memaknai tren “Marriage is Scary”, mencerminkan kompleksitas pengalaman
dan perspektif mereka tentang pernikahan.

Pemahaman Informan terhadap Tren “Marriage is Scary” di Tiktok

Sebagian besar informan menganggap tren tersebut sebagai narasi negatif yang
menggambarkan kekhawatiran tentang pernikahan. Mereka memahami bahwa banyak konten
yang beredar di TikTok menggambarkan bahwa banyak konten yang beredar menggambarkan
pengalaman buruk seperti perselingkuhan, KDRT, dan tekanan emosional, Informan 1
mengatakan, “kebanyakan orang mungkin ada yang menceritakan pengalaman pribadinya ada
juga yang melakukan studi kasus kaya dia abis nonton nih pengalaman yang disharing oleh
orang lain di platform tiktok atau Instagram terus dia sharing kembali dengan bahasa dia kaya
gitu.” Hal ini menunjukkan bahwa tren ini membantu penggunanya untuk berbagi pengalaman
dan memberi tahu orang lain akan risiko pernikahan.

Pemaknaan Informan terhadap Tren “Marriage is Scary”

Hasil wawancara menunjukkan bahwa informan memahami tren “Marriage is Scary”
dari dua perspektif. Empat informan berada dalam posisi negosiasi, menerima pesan yang
disampaikan dalam tren sebagai pelajaran penting untuk mempersiapkan keuangan dan mental
sebelum menikah. Informan 2 mempertegas “Tren ini memberikan dampak positif dan
negatif, kita bisa belajar untuk lebih kritis dalam memilih pasangan” Sementara itu, dua
informan lainnya menentang narasi menakutkan tersebut. Informan 3 berpendapat “Menurut
saya, ini hanya berlaku bagi orang-orang yang kurang beruntung dan mungkin memiliki latar
belakang yang punya trauma di kehidupan sebelumnya.” Hal ini menunjukkan bahwa
keyakinan agama seseorang dan pengalam pribadi mereka memengaruhi cara mereka

memaknai tren ini
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Pemaknaan terhadap Pengaruh Konten mengenai Pandangan Pernikahan

Sebagian besar informan mengalui bahwa konten “Marriage is Scary” telah
memengaruhi persepsi mereka tentang pernikahan. Informan 4 mengatakan, “ Tren ini
mengubah perspektif orang lain, kita jadi lebih kritis dan mempertanyakan pernikahan”
Meskipun begitu, terdapat informan yang menyatakan bahwa mereka tidak mengalami
pengaruh yang signifikan, seperti yang dikatakan oleh informan 1, yang menyatakan,
“Dampaknya tidak terlalu terlihat bagi saya Karena kan aku juga udah memikirkan itu dari
sejak aku SD atau SMP gitu ngeliat orang tua aku seperti itu”. Hal ini menunjukkan bahwa,
meskipun konten di TikTok dapat memengaruhi pandangan, pengalaman pribadi menjadi
faktor utama dalam membentuk sikap terhadap pernikahan.
Pemaknaan terhadap Perbandingan Pandangan Pernikahan Gen Z dan Generasi
Sebelumnya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gen Z lebih kritis terhadap pernikahan daripada
generasi sebelumnya. Informan 5 menekankan, “Gen Z lebih open-minded satu susu satu sudut
pandang aja, gak cuma ngeliat dari generasi yang dulu dulu doang dan menolak kodrat
perempuan hanya di rumah.” Mereka lebih cenderung menuntut kesetaraan dalam hubungan
mereka dan lebih memilih untuk menunda pernikahan hingga merasa siap secara finansial
maupun emosional. Informan 6 menambahkan, “GenZ itu yang kebanyakan perempuannya
adalah perempuan yang sudah independen dia udah memikirkan finansial, ya dia yang
memikirkan semua halnya untuk dirinya sendiri dan makanya banyak banget kasus menunda
pernikahan karena dia merasa sudah cukup atas dirinya sendiri”. Hal ini menunjukkan adanya
pergeseran nilai yang signifikan dalam persepsi pernikahan, Gen Z lebih mengutamakan
kesetaraan dan kemandirian

Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan pembahasan dari hasil penelitian. Hal ini
sejalan dengan teori resepsi Stuart Hall, yang menekankan bahwa pengalaman pribadi dan
konteks sosial memengaruhi cara perempuan Gen Z memahami pesan media. Informan yang
berada dalam posisi negosiasi menunjukkan bahwa mereka dapat menginterpretasikan pesan
dari narasi “Marriage is Scary” dengan cara yang konstruktif, menggunakan pengalaman
tersebut sebagai pelajaran untuk lebih mempersiapkan dari segala aspek sebelum memilih
menikah. Hal ini mendorong sikap proaktif yang dimiliki perempuan Gen Z. Sementara itu,
informan yang berada dalam posisi oposisi menunjukka bahwa keyakinan pribadi dan latar
belakang keluarga mereka dapat memengaruhi cara mereka dalam menanggapi narasi negatif

yang berkembang di TikTok. Penolakan terhadap pesan yang disampaikan dalam narasi
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tersebut menunjukkan bahwa meskipun media sosial memiliki kekuatan untuk membentuk
opini, individu tetap memiliki otonomi dalam menentukan pandangan mereka. Hal ini sejalan
dengan perspektif bahwa khalayak tidak secara pasif menerima informasi, melainkan secara
aktif dalam memahami dan merespons pesan yang mereka terima. Tren “Marriage is Scary”
menunjukkan kekhawatiran perempuan Gen Z tentang pernikahan dan juga menjadi tempat
untuk berbagi pengalam. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial, khusus TikTok, berperan
besar dalam membentuk pendapat dan perspektif generasi muda tentang masalah sosial seperti
pernikahan. Selain itu penelitian ini menekankan betapa pentingnya memahami dinamika
gender dan peran media dalam membentuk pandangan masyarakat, terutama di kalangan
perempuan Gen Z yang semakin menentang nilai-nilai tradisional. Hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa perempuan Gen Z bukan sekedar terpengaruh melalui konten yang
mereka konsumsi, tetapi juga dari interaksi sosial yang ada dalam platform tersebut. Respons
dan tanggapan dari pengguna lain di kolom komentar TikTok menjadi kuat dan mendorong
pandangan individu, menciptakan wadah berdiskusi yang dinamis.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan resepsi perempuan Gen
Z terhadap tren “Marriage is Scary” di TikTok. Dengan melakukan wawancara yang mendalam
dengan enam informan perempuan Gen Z yang aktif menggunakan platform tersebut,
penelitian ini berhasil mengungkap kompleksitas pemahaman dan interpretasi mereka tentang
fenomena sosial ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tren “Marriage is Scary”
dipahami oleh informan sebagai narasi negatif yang menunjukkan kekhawatiran mereka
terhadap institusi pernikahan. Sebagian besar informan memahami bahwa konten TikTok
sering menampilkan pengalaman buruk seperti perselingkuhan, KDRT, dan tekanan emosional,
yang dapat menimbulkan ketakutan dan kecemasan. Namun, terdapat perbedaan dalam cara
mereka memaknai tren ini. Empat informan menerima pesan tren sebagai pelajaran penting
untuk mempersiapkan diri secara mental dan finansial sebelum menikah, sementara dua
informan lainnya menentang narasi menakutkan tersebut karena keyakinan pribadi mereka dan
pengalaman positif yang mereka miliki.

Penelitian ini menemukan bahwa konten “Marriage is Scary” telah memengaruhi cara
informan melihat pernikahan, dengan sebagian besar mengakui adanya perubahan pandangan
yang lebih kritis dan refletif. Berbeda dengan generasi sebelumnya yang terikat pada norma-
norma tradisional, informan Gen Z menunjukkan sikap lebih memprioritaskan diri menjadi

mandiri dan menuntut kesetaraan dalam hubungan. Hal ini menunjukkan pergeseraan nilai
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yang signifikan dalam pandangan pernikahan, Gen Z lebih menekankan pada kemandirian,

kesiapan finansial dan emosional sebelum mengambil keputusan untuk menikahan.
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